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ARTICLE INFO ABSTRAK
Pembelajaran biologi tak terlepas dari kegiatan praktikum untuk
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yang bermakna sehingag peserta didik dapat memperoleh pengetahuan
Kata Kunci: baru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang
LKP,diagram Ve, Sistem bertujuan mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap LKP
Respirasi biologi kelas XI materi sistem respirasi yang digunakan. Teknik sampling
Keywords: yang digunakan adalah Total Sampling dengan mengambil 4 LKP yang
Practicum worksheet, diagram bersumber dari buku paket dan LKS.Instrumen penelitian yang
Vee, respiratory system digunakan adalah rubrik kelengkapan dan rubrik penskoran diagram

Vee. Data penelitian kemudian diuji coba dan dianalisis untuk melihat

kelengkapan dan kualitasnya berdasarkan komponen diagram Vee. Hasil
@ ® @ penelitian menunjukkan bahwa kualitas LKP yang dianalisis melalui
e — . skoring komponen diagram Vee mendapatkan rerata persentase 40%
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arahan dalam mentransformasikan data.

ABSTRACT

Biology learning is inseparable from practical activities to support students' understanding of biology
subject matter. The use of LKP as a guide for practicum activities must pay attention to its quality in
order to present meaningful practicum activities so that students can gain new knowledge. This
research is a descriptive analytic study that aims to describe or provide an overview of the biology
LKP class Xl of the respiratory system material used. The sampling technique used was Total
Sampling by taking 4 LKP sourced from textbooks and LKS. The research instrument used was the
completeness rubric and the Vee diagram scoring rubric. The research data was then tested and
analyzed to see the completeness and quality based on the components of the Vee diagram. The
results showed that the quality of the LKP analyzed through the Vee diagram component scoring got
an average percentage of 40% with poor criteria. In the LKP analyzed, there are still problems
regarding the purpose of the practicum that are not attached, the instructions for work steps and work
procedures that confuse students, the theoretical basis that is not contained in the LKP and there is no
direction in transforming the data.

1. PENDAHULUAN

Biologi merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup (Agustina, Saputra,
Anif, Rayana, & Probowati, 2021; Sudarisman, 2018). Biologi dapat didefinisikan terdiri dari proses
ilmiah, sikap ilmiah, dan produk ilmiah. Secara hakikatnya biologi dipelajari menggunakan proses ilmiah
dengan selalu bersikap ilmiah, dan menggunakan keterampilan proses ilmiah sehingga akan diperoleh
produk ilmiah sebagai hasilnya (Sudirgayasa, Suastra, & Ristiati, 2014; Suratijo, 2015). Hal ini merupakan
cara terbaik yang dapat digunakan dalam belajar biologi. Dengan cara ini pembelajaran biologi akan
berdampak dua hal bagi peserta didik, yaitu peserta didik akan menemukan konsep ilmiah tentang biologi
(core content knowledge) dan pada saat yang sama peserta didik belajar penyelesaian masalah (problem
solving), berpikir kritis dan meta-knowledge yang digunakan peserta didik untuk belajar lebih lanjut
secara mandiri (Ibrahim, 2015; Sulasmi, E.S., dan Rahayu, 2015).
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Proses pembelajaran biologi sering melakukan kegiatan praktikum atau laboratorium, dengan
tujuan untuk mengkonstruksi pengetahuan awal dengan pengetahuan yang didapatkan melalui
pengamatan pada penelitian (Lepiyanto, 2017; L. Putri, 2016). Kegiatan praktikum biologi membutuhkan
sebuah pedoman yang dapat mengarahkan peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya
berdasarkan fenomena yang muncul (Fuadunnazmi, 2016; Wahidah, Supriatno, & Kusmastuti, 2018).
Adapun pedoman praktikum yang sering digunakan di sekolah dikenal dengan Lembar Kerja Praktikum
(LKP). Lembar Kerja Praktikum (LKP) yang digunakan dapat bersumber dari buku cetak biologi, Lembar
Kerja Siswa (LKS), atau dapat dirancang dan dikembangkan sendiri oleh guru secara mandiri, sehingga
bentuk, struktur dan pendekatannya beragam. Lembar Kerja Praktikum (LKP) dapat dijadikan arahan
untuk melihat pengetahuan dan proses mencari pengetahuan yang dimiliki peserta didik (Amique,
Jumaeri, Sumarni, & Susilaningsih, 2020; Annisa & Fuadiyah, 2021). Lembar Kerja Praktikum (LKP) berisi
petunjuk atau prosedur untuk melakukan sutu kegiatan praktikum/laboratorium. Lembar Kerja
Praktikum (LKP) dilengkapi dengan pertanyaan praktikum yang nantinya dapat menuntun peserta didik
dalam membentuk pengetahuan dari kegiatan yang telah dilakukan. Pengetahuan yang terbentuk setelah
melakukan kegiatan laboratorium (knowledge claim) pada peserta didik harus dapat mencapai tujuan
kegiatan praktikum yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Salah satu materi biologi yang didukung
dengan kegiatan praktikum adalah materi sistem respirasi. Materi sistem respirasi pada manusia banyak
mengandung konsep yang perlu dipahami oleh peserta didik. Pembelajaran dalam sistem respirasi pada
manusia mencakup konsep mengenai fungsi dan mekanisme kerja yang bervariasi yang harus dikuasai
oleh peserta didik dan dapat mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lainnya (Nurhakima, 2017).

Banyaknya peredaran dan penggunaan LKP sebagai petunjuk kegiatan praktikum nyatanya tidak
berbanding lurus dengan kualitasnya (Ramadayanti, Anggraeni & Supriatno, 2020). Pelaksanaan
praktikum selama ini cenderung hanya bersifat klarifikasi terhadap konsep-konsep yang dipelajari oleh
peserta didik. Kegiatan praktikum yang dilakukan oleh peserta didik menjadi tidak bermakna
dikarenakan LKP yang digunakan hanya menuntun peserta didik melaksanakan verifikasi atau
confirmatory saja (Hindriana, 2020; Nadia, Supriatno, & Anggraeni, 2020). Dari segi konseptual,
prosedural, maupun konstruksi pengetahuan, LKP yang digunakan saat ini belum memenuhi ketiga aspek
tersebut (Istawa, Supriatno, & Anggraeni, 2020). Lembar Kerja Praktikum (LKP) idealnya harus memiliki
struktur dan komponen yang dapat menyajikan kegiatan yang bermakna serta mendukung terbentuknya
pengetahuan pada peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru biologi di SMA Negeri 4
Kota Padang diperoleh informasi bahwa peserta didik belum dapat menyimpulkan hasil praktikum yang
telah dilakukan dan mengaitkannya dengan konsep yang telah dipelajari. LKP yang dianalisis masih
terdapat kesalahan prosedur kerja dan tidak terstruktur (Wahidah, Supriatno, & Kusumastuti, 2018).
Selain itu permasalahan yang ditemukan yaitu ketidakjelasan dan ketidaksesuaian tujuan praktikum
dengan prosedur kerja, sehingga fakta yang muncul dari objek pengamatan tidak sesuai dan tidak dapat
mencapai tujuan praktikum. Kemudian tidak jarang fakta yang muncul tidak sesuai dengan konsep,
prinsip, dan teori yang dibahas pada materi tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi penarikan kesimpulan
yang dilakukan oleh peserta didik. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualias
LKP sebagai media untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep materi adalah
dengan menggunakan diagram vee.

Diagram Vee merupakan sebuah diagram yang dapat berperan untuk membangun pengetahuan
peserta didik (Hindriana, 2020; Rahmania, Anggraeni, & Supriatno, 2021) . Penggunaan diagram Vee
untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep sains dan pembelajaran bermakna
menunjukkan bahwa diagram Vee merupakan alat yang layak dalam mempelajari struktur pengetahuan
dan proses mendapatkan pengetahuan termasuk metakognitif peserta didik. Diagram Vee memiliki
bentuk “V” yang tersusun atas beberapa komponen keterampilan proses. Sebagian komponen tersebut
menempati sisi konseptual (berfikir) di bagian kiri dan lainnya berada pada sisi metodologi (melakukan)
di bagian kanan, di antara kedua sisi terdapat komponen fokus pertanyaan dan prosedur yang
menggambarkan peristiwa atau objek yang sangat cocok digunakan untuk praktikum (Maulina, Melati, &
Sartika, 2018). Kedua sisi diagram Vee secara aktif saling berinteraksi selama penggunaan pertanyaan
fokus atau pertanyaan penelitian. Kedua sisi diagram Vee menekankan dua aspek belajar sains yang saling
bergantung, yaitu teori (thinking) dan praktik (doing).Pada diagram Vee terdapat tahapam-tahapan yang
seharusnya dialami oleh peserta didik ketika proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan praktikum.
Adanya tahapan ini membantu kegiatan praktikum menjadi lebih bermakna serta mendukung tercapainya
pengetahuan baru.

Bagian-bagian diagram Vee merepresentasikan teori konstruktivisme dalam pemerolehan
pengetahuan. Fungsi dari penggunaan diagram Vee adalah dapat membantu peserta didik memahami
bagaimana kejadian, proses atau objek berhubungan secara bermakna sesuai dengan tujuannya
mengenalkan antara yang sudah diketahui dan yang belum diketahui dalam penyelidikan ilmiah.
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Penggunaan diagram Vee akan dapat membantu peserta didik dengan tepat membangun struktur
pengetahuannya. Penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa. penerapan diagram Vee telah berhasil
meningkatkan prestasi belajar bagi peserta didik (Huzaifah, Madang, & Zen, 2017). Penggunaan diagaram
Vee dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam sehingga dapat memberi motivasi terhadap
peserta didik untuk mempelajari lebih dalam lagi terkait materi yang dipelajari (Annisa & Fuadiyah, 2021;
Hindriana, 2020). Penerapan diagram vee dapat menimalisir kesalahan peserta didik saat melaksanakan
praktikum sehingga dapat membantu untuk meningkatkan hasil belajarnya (Handayani, 2020). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas lembar kerja praktikum (ILK) biologi menggunakan
diagram vee pada materi sistem respirasi.

2. METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif analitik yang bertujuan mendeskripsikan
atau memberikan gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti melalui sample atau data yang
telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku umum sugi (Sugiono, 2018). Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh LKP Biologi kelas XI SMA yang diambil dari buku paket, LKS, LKP MGMP
ataupun LKP buatan guru yang digunakan di SMA Negeri 4 Kota Padang. Tiap kegiatan praktikum yang
dimuat, akan diuji coba kembali dan dianalisis dengan menggunakan Diagram Vee. Teknik Pengumpulan
sample menggunakan teknik total sampling. Dengan mengambil 4 LKP yang bersumber dari buku cetak
dan LKS di SMA N 4 Kota Padang. Instrumen yang digunakan yaitu modifikasi rubrik kelengkapan
keberadaan diagram Vee dan rubrik penskoran kualitas komponen diagram Vee yang bertujuan untuk
mengukur kualitas LKP dalam proses pembentukan pengetahuan melalui kegiatan praktikum. Penelitian
dilaksanakan mulai dari mengumpulkan LKP biologi materi sistem respirasi kelas XI di SMA Negeri 4 Kota
Padang berdasarkan kurikulum 2013. Selanjutnya dilakukan uji coba sendiri praktikum sesuai dengan
petunjuk didalam LKP tanpa mengubah apapun menggunakan alat dan bahan yang mengikuti standar
sekolah dalam skala laboratorium. Hal ini bertujuan untuk melihat dan mencatat sesuatu hal sesuai
dengan prosedur kerja yang terdapat pada LKP, diantaranya mengenai kesulitan atau kesalahan pada LKP
serta kemunculan komponen diagram Vee. Data yang didapat terdiri dari dua bentuk yaitu bentuk ceklis
untuk keberadaan komponen diagram Vee dan bentuk skor untuk kualitas komponen diagram Vee. Data
yang didapatakan kemudian Nilai yang didapat kemudian dikategorisasikan ke dalam skala penilaian
yang dimodifikasi dari (Riduwan., 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis dari keempat LKP meliputi data kelengkapan komponen digram Vee dan skoring
komponen diagram Vee. Pada beberapa komponen diagram Vee masih ada yang tidak terdapat pada LKP
Sistem Respirasi. Komponen-komponen yang terdapat pada LKP mempunyai kualitas yang berbeda yang
ditunjukkan oleh capaian skor dari masing-masing komponen diagram Vee. Untuk kelengkapan
komponen diagram Vee pada LKP dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis keberadaan komponen diagram Vee

Keberadaan Kode LKP

No Ifomponen LKP A LKP B LKP C LKPD Persentase Kriteria
Diagram Vee

1 Pertayaan fokus - - . . 0% Sangat Kurang

Lengkap
2 Objek/Peristiwa V Vv v Vv 100% Sangat lengkap
3 Teori/Prinsip/ J i i J 50% Cukup
Konsep Lengkap
Catatan/ i 0
4 Transformasi v v v 75% Lengkap
5  Klaim Pengetahuan V v v v 100% Sangat
Lengkap
Persentase 80% 40% 60% 80%
0,
Kriteria Lengkap Kurang Cukup Lengkap 65% Lengkap

Lengkap Lengkap
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Berdasarkan hasil identifikasi keberadaan komponen diagram Vee menunjukkan bahwa
keberadaan komponen diagram Vee tidak merata pada setiap LKP serta masih terdapat komponen yang
belum dapat diidentifikasi. Meskipun begitu, secara keseluruhan persentase tertinggi (100%) terdapat
pada komponen objek/peristiwa dan klaim pengetahuan serta persentase terendah (0%) terdapat pada
komponen pertanyaan fokus. Persentase rata-rata keseluruhan keberadaan komponen diagram Vee pada
LKP Biologi materi sistem respirasi yaitu 65% pada rentang kriteria lengkap 61%-99%. Analisis kualitas
dilakukan setelah mengidentifikasi keberadaan komponen diagram Vee. Kemudian dilakukan penskoran
terhadap setiap komponen diagram Vee. Hasil skor menunjukkan bahwa kualitas komponen yang
sebagian besar masih rendah walaupun sudah terdapat komponen diagram Vee pada LKP yang dianalisis.
Hasil analisis penilaian kualitas komponen dapat diihat Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Penilaian Kualitas Komponen Diagram Vee

Keberadaan Kode LKP
Persentase S
No Komponen LKP A LKP B LKP C LKPD Kriteria
Diagram Vee
0,
Pertayaan fokus 0 0 0 0 0% Sangat
kurang
0,
Objek/Peristiwa 3 1 1 2 43,75% Cukup baik
3 Teori/Prinsip/ 1 0 0 2 18,75% Sangat
konsep kurang baik
0,
4 Catatan/ . 2 0 2 2 37,5% Kurang baik
Transformasi
5 Klaim Pengetahuan 4 4 4 4 100% Sangat baik
Persentase 50% 25% 35% 50%
Kriteria Cukup Kurang Kurang Cukup 40% Kurang baik

baik baik baik baik

Perolehan skor kualitas komponen diagram Vee pada keempat LKP menunjukkan bahwa
persentase tertinggi hanya mencapai 50% dengan Kkriteria cukup baik dan persentase terendah 25%
dengan kriteria kurang baik. Meskipun pada komponen klaim pengetahuan mencapai skor maksimum (4)
pada setiap LKP dengan persentase 100% (sangat baik).

Pembahasan

Pada komponen pertanyaan Fokus (Focus Question) pada 4 sampel LKP mendapatkan persentase
0 % karena tidak teridentifikasi pada seluruh sampel LKP. Hal ini menandakan pada LKP tersebut tidak
dapat mendukung kemunculan objek/peristiwa utama. Pada tidak memiliki judul yang mampu
mencerminkan kegiatan praktikum. Hampir seluruh LKP yang dianalisis mencantumkan judul yang sangat
sederhana sehingga tidak mampu menggambarkan kegiatan praktikum yang akan dilakukan oleh peserta
didik. Tidak hanya judul, pada LKP C dan D juga tidak melampirkan tujuan praktikumnya. Tujuan
praktikum menggambarkan apa yang harus peserta didik pelajari dan lakukan selama kegiatan
praktikum, sehingga perlu dinyatakan dengan jelas dan akurat agar kegiatan praktikum dapat berjalan
dengan lebih efektif (Amique et al., 2020; Hindriana, 2020).

Kualitas komponen objek/ peristiwa pada LKP mencapai skor 3 yaitu pada LKP A yang
menunjukkan bahwa peristiwa utama atau objek didapatkan melalui sebagian langkah prosedural dan
sesuai dengan pertanyaan fokus sehingga dapat memenuhi tuntutan kompetensi dasar. Meskipun begitu
masih terdapat LKP B dan LKP C dengan skor 1 yang artinya peristiwa utama atau objek didapatkan
melalui sebagian langkah prosedural namun tidak sesuai dengan pertanyaan fokus hal ini dikarenakan
ketidak tepatan pada prosedur praktikum (Nurmaningsih & Wijaya, 2021). Dan LKP dengan skor 2
menunjukkan bahwa peristiwa utama atau objek didapatkan melalui seluruh langkah prosedural namun
tidak sesuai dengan pertanyaan fokus. Skor yang didapat juga dipengaruhi karena dalam LKP tersebut
tidak teridentifikasi pertanyaan fokus sehingga mempengaruhi kualitas komponen objek/peristiwa.
Perolehan skor ini menunjukkan sulitnya pengamatan terhadap objek/peristiwa yang muncul dalam
kegiatan praktikum, sehingga objek/peristiwa tersebut menjadi tidak konsisten dengan pertanyaan fokus.
Kesulitan pengamatan terhadap objek/ peristiwa ini muncul dikarenakan adanya ketidaktepatan pada
prosedur, dll. Salah satu penyebab tidak konsistenannya objek/peristiwa yang ditemukan dengan
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pertanyaan fokus adalah karena adanya kesalahan pada prosedur kerja atau prosedur kerja yang tidak
lengkap .

Pada kualitas komponen teori/prinsip/ konsep dengan pencapaian skor maksimum 2 yaitu pada
LKP D, hal ini menunjukkan bahwa pada LKP tersebut konsep teridentifikasi dan terdapat salah satu
prinsip (konseptual dan prosedural) teridentifikasi, atau konsep dan teori yang relevan teridentifikasi.
Meskipun begitu masih terdapat skor 1 pada LKP A yang artinya konsep teridentifikasi, tetapi hanya
terdapat prinsip atau teori. Dan skor 0 pada LKP B dan LKP C yang artimya tidak ada konsep yang
teridentifikasi. Ketidak munculan objek/ peristiwa praktikum sangat mempengaruhi nilai dari komponen
konsep/ prinsip/teori, transformasi dan klaim pengetahuan (Annisa & Fuadiyah, 2021; Novalia, 2015).
LKP semestinya memberi kesempatan pada peserta didik untuk lebih mengenal objek biologi dan
gejalanya. Pernyataan atau persepsi tentang makhluk hidup dan fenomenanya jika diformulasikan berupa
produk ilmiah, yang kemudian kita kenal sebagai konsep, teori, prinsip, dan hukum dalam biologi. Semua
ini merupakan produk, yaitu berupa ilmu atau sering disebut dengan bangunan ilmu (the body of
knowledge). Bangunan ilmu tersebut digolongkan sebagai knowledge of scientific products yaitu berupa:
fakta-fakta, konsep-konsep, dan teori-teori. Seharusnya dengan adanya pendahuluan tentang landasan
teori, prinsip atau konsep pada sebuah LKP dapat memberikan gambaran ilmu tentang kegiatan yang
dipraktikumkan. Teori, prinsip serta konsep dapat memberikan dasar pada peserta didik untuk
mengkontruksi pengetahuan barunya atau sebagai dasar untuk pembelajaran lebih lanjut. Keberadaan
komponen teori/prinsip/konsep juga dapat mengarahkan peserta didik untuk lebih paham dengan apa
yang akan dipraktikumkan (Hindriana, 2020; Sari, Pamungkas, & Alamsyah, 2020). Penelitian
sebelumnnya menunjukkan bahwa Lembar Kerja Praktikum (LKP) dapat dijadikan arahan untuk melihat
pengetahuan dan proses mencari pengetahuan yang dimiliki peserta didik (Amique et al., 2020; Annisa &
Fuadiyah, 2021).

Pada komponen catatan/transformasi dengan skor maksimum 2 pada LKP C dan LKP D yang
artinya kegiatan pencatatan data atau transformasi data dapat diidentifikasi pada LKP tersebut tetapi
tidak mencantumkan arahan atau proses transformasi data kedalam bentuk tabel atau diagram, dll. Hal ini
menyebabkan data yang diperoleh tidak dapat disusun atau diorganisir dengan baik. Begitu juga dengan
LKP A yg mendapatkan skor 1 yang menunjukkan bahwa kegiatan pencatatan data dapat diidentifikasi
tetapi tidak konsisten dengan pertanyaan fokus atau kegiatan utama. Begitu juga dengan LKP B yang
mendapatkan skor 0 dengan artian tidak ada kegiatan pencatatan data hasil pengamatan atau
transformasi data yang dapat diidentifikasi dari LKP tersebut. Seharusnya pencatatan yang mengandung
fakta baru dapat dijadikan sebagai informasi dalam praktikum setelah melalui proses transformasi.
Komponen terakhir yang dianalisi oleh peneliti yaitu klaim pengetahuan yang terdapat pada semua LKP.
Seluruh komponen klaim pengetahuan ditemukan dalam bentuk pertanyaan praktikum dan bentuk
pertanyaan arahan untuk menyimpulkan. Kualitas komponen klaim pengetahuan memperoleh skor
maksimum 4. Skor ini mendapatkan skor ideal yang menunjukkan bahwa pertanyaan praktikum
mengarahkan pada pembentukan knowledge claim. Hampir seluruh klaim pengetahuan ditemukan dalam
bentuk pertanyaan praktikum, pertanyaan tersebut menyertakan arahan khusus untuk menarik
kesimpulan berdasarkan data yang direkam. Komponen klaim pengetahuan mampu memperoleh skor
yang lebih tinggi dibandingkan dengan komponen diagram Vee lainnya dikarenakan klaim pengetahuan
tersebut dibangun dari studi literatur, bukan dari kegiatan praktikum yang dilakukan.

Dilihat dari rerata komponen diagram Vee yang diperoleh oleh setiap LKP dapat diketahui bahwa
kualitas LKP kelas XI pada materi sistem respirasi di SMA Negeri Se-Kota Padang relatif rendah dengan
perolehan rerata 40% dengan kriteria kurang baik. Semua sampel memperoleh kurang dari setengah skor
maksimum diagram Vee (skor maksimum = 20). Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa beberapa LKP
masih belum memiliki komponen diagram Vee yang Lengkap. LKP yang tidak lengkap dapat menyebabkan
proses kegiatan praktikum yang tidak maksimal dalam pembentukan pengetahuan baru pada peserta
didik. Hal ini dapat terjadi karena komponen-komponen diagram Vee saling berhubungan dalam sebuah
kegiatan praktikum, sehingga komponen-komponen diagram Vee dapat menghubungkan kegiatan
praktikum dengan proses berfikir peserta didik. Hasil penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa
terdapat beberapa komponen yang belum mencapai skor yang seharusnya pada sebuah keterlaksaan
praktikum dan belum menunjang dalam proses konstruksi pengetahuan (S. S. Putri, Supriatno, &
Anggraen, 2020). LKPD masih belum layak untuk digunakan sebagai acuan kegiatan praktikum karena
memperlihatkan ketidaksesuaian di beberapa indikator baik pada analisis konseptual, analisis praktikal
dan analisis rekontruksi pengetahuan (Huda, Anggraeni, & Supriatno, 2020). Dari segi procedural LKPD
memiliki tujuan praktikum dan langkah kerja yang tidak relevan (Susanto, Anggraeni, & Supriatno, 2020).
Sehingga diharapkan guru dapat mempersiapakn LKPD yang akan digunakan dengan memperhatikan
komponen-komponen yang diperlukan agar kegiatan praktikum dapat memberikan pengetahuan serta
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pengalaman yang baru untuk peserta didik. Tidak hanya itu melalui kegiatan praktikum juga diharapakn
peserta didik mampu menguasi konsep yang dipelajari.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui secara umum kualitas struktur
Lembar Kerja Praktikum (LKP) Biologi pada materi sistem respirasi di SMA Negeri 4 Kota Padang masih
kurang dalam menunjang proses pembentukan pengetahuan di kegiatan praktikum. Hal ini dikarenakan
komponen-komponen diagram Vee yang belum lengkap serta pemerolehan skor yang masih rendah.
Keberagaman presentase komponen diagram Vee yang ditemukan didasarkan pada indikator keberadaan
komponen diagram Vee. Pada LKP yang dianalisis, masih terdapat permasalahan tentang tujuan
praktikum yang tidak dilampirkan, petunjuk langkah kerja dan prosedur langkah kerja yang
membingungkan peserta didik, dasar teori yang tidak terdapat pada LKP serta tidak terdapatnya arahan
dalam mentransformasikan data.
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